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ABSTRAK

DESY RUSMAWATI, FUNGSI MATERIAL YANG TERDAPAT
PADA TATANAN TAMAN JEPANG. Program Studi Bahasa dan
Sastra Jepang Fakultas Sastra Universitas Damma Persada.
Jakarta Februari 2008.

Dalam pembuatan taman bergaya Jepang terdapat sebuah
komposisi keindahan yang berasal dar, perpaduan material
keindahan yang disediakan oleh tanaman alami seperti pasir, air
dan batu. Dari awal pembuatan taman Jepang sampai sekarang
material yang digunakan tetap sama. Dalam penempatan material-
material pada taman Jepang dipengaruhi oleh geomansi yang
berasal dari Cina dimana sering disebut dengan Fengshui. Namun
para perancang di Jepang merubah bentuk adat kebiasaan itu dan
memperkenalkan bentuk yang lebih abstrak dan minimalis.
Keindahan pikiran adalah esensial dalam pembuatan taman yang
indah. Fungsi-fungsi material yang terdapat pada tatanan taman
Jepang mencerminkan fungsi secara fungsional yaitu, fungsi tntuk
menampilkan estetka maupun fungsi yang didasari simbolisasi
pandangan masyarakat Jepang terhadap material yang digunakan

pada tatanan taman Jepang.




DAFTARISI

BAB 1 PENDAHULUAN ... i e 1
1.1 Latar Belakang Masalah ................ocoooiieencciieceseceiinesn 1
1.2 Ruang Lingkup Masalah ................ccoooioiiiee i B
1.3 Tujuan Penelitian ................coceeviminimmsseessisieesoneesmsnesssssesesens 5
1.4 PembatasanMasalah ...................cccooeeeieciiiiiie .5
1.5 Metode Penelitian ................ccceoiieievieieeieic e cseeseesaeneneennnn B
1.6 Sistematika Penelitian ... it B

BAB Il PANDANGAN TEORITIS SENI BERTAMAN JEPANG ................ 7

BAB Il SEJARAH PENEMPATAN MATERIAL TAMAN JEPANG ........10

BAB IV FUNGSI MATERIAL YANG TERDAPAT PADA TAMAN

20
25
4210 AN TOIMUN oo e eenene 26
29
G23 DURGAT i siisimsatissmn i masmmsass st s saecenes 30




4.3 TANAMAN ....cooeeeeeeeeceeeee e e e et sessesesesesseeesaneesanmees 31
BB RN ot s S g 33
B A2 BAMBIL i s s e R 34
Fiad PAUTD B ORIV coiiisisimmii i e 35
434 Lumutdan RUMPUL ............oooemeoeeeeeeeeeeeeeee 36
44 Jembatan ...........vvreiienercrnnnnn, N e 38
45 Pasirdan Bebatuan _.............o.oocoooiiioieioieeeeeeeeeeiaans 39
46 OMamen ...........coveeeeiiiines SRR R 41
4.6.1 Jalan Setapak dan Tangga........cccccovurveveeeeeeeenn.... 42
B4.6.2 LONMEIA......cccoiiiiieese s irinsiessesete e sia e s eeeesesmeeesesanmeas 44
4.7 Dindifig dan Pagagl. Lo TR S 2. o - N oveeee Do ameaimanene 46
BAB V KESIMRULAN./. . S £ .. . N e N 48
GLOSSARY
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP



BABI
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Taman Jepang memiliki keindahan yang unik yang berasal dari
kombinasi dan sintesa beberapa matenal. Dalam pembuatan taman bergaya
Jepang terdapat sebuah komposisi keindahan yang berasal dari perpaduan
material keindahan yang disediakan oleh tanaman alami, pasir,air, dan batu.
Komposisi keindahan ini dibuat secara unik oleh keindahan alain daii
pemandangan Jepang, yang dikuti oleh pergantian musim dan sebuah
simbol keindahan muncul dari ekspresi kepercayaan Shinto dan ajaran
Budha.'

Seni taman Jepang mengutamakan bentuk alam yang teratur dan
dikembangkan dari pengaruh Cina pada abad ke 6. Arsitektur Jepang dengan
tamannya adalah satu kesatuan yang tak terpisahkan. Inti dan arsitektur
Jepang adalah kesederhanaan, kepolosan, kelurusan dan ketenangan batin
yang berakar dari jwa Shinto (kepercayaan dasar bangsa Jepang) yang
mengajarkan tentang harmoni, keseimbangan dan keheningan yang indah.
Menurut Ota Hirotaro, “Arsitektur Jepang merupakan bagian dari arsitektur

Cina, karena semenjak abad ke 6 bangunan yang didirkan di Jepang

'Kodansha Intermational. Ltd, Japan An Mustrated Encyclopedia, hai. 10




dibangun dengan pengaruh kebudayaan Cina™. Hal ini terlihat dari kesamaan
penggunaan bangunan tersebut. Arsitektur Jepang lebih bersifat dinamis,
artinya mudah menerima pengaruh dari luar dan dibiarkan berkembang
tanpa perlu mengorbankan ciri khasnya (kepribadian).

Perkembangan tatanan taman Jepang terinspirasi dari kebudayaan
Cna kuno, sehingga dapat tercipta taman yang indah. Dalam penempatan
material-material pada taman Jepang dipengaruhi oleh geomansi yang
berasal dari Cina yang sering disebut fengshur. Para perancang di Jepang
merubah bentuk adat kebias«an ik dan memperkenalkan bentuk yang lebih
abstrak dan minimalis. Taman Jepang rerupakan bagian dari kebudayaan
dan memiliki nilai seni yang tinggi dan diingat oleh dunia intemasional
sebagai bagian artistik dari negara Jepang. 3

Penataan taman Jepang berdasarkan pada tiga prinsip dasar yaitu
pengurangan skala, simbolisasi dan peminjaman pemandangan. Taman
dengan pengurangan skala diadaptasi dari pemandangan yang terkenal dan
tempat bersejarah melalui miniatur dari pemandangan alam pegunungan dan
sungai. Kreasi tersebut adalah sebagai bentuk pengidealan pemandangan

dari gunung pedesaan yang direalisasikan didalam kota. Pengurangan

2 Ota Hirotaro, Traditional Japanese Architecture & Garden, 1554. hal. 25
* http./ www.discover-indo ierranet. comjjapanart004.htm




pemandangan dapat diwakili melalui lambing yang diadaptasi dari kosmologi
ajaran Budha.*

Simbolisasi hampir digunakan disetiap taman Jepang. Diluar dari
aspek estetika para perancang taman terilhami oleh arti yang mendalam dari
simboiisasi religi, flosofi atau kebudayaan. Metode simbolisasi ini lebh
bersifat abstrak pola “meminjam pemandangan® (shakkal) menjelaskan
kegunaan pemandangan dari luar latar belakang taman, seperti gunung yang
indah atau lautan. Penataan taman ini dibuat sedemikian rupa dar
pemandanyan yang sudah ada menjadi bagian dari tatanan taman secara
keseluruhan. °

Penggunaan material pada taman Jepang, merupakan faktor yang
paling penting dalam mengaplikasikén taman Jepang karena sangat
berkaitan dehgan penataan taman yang akan dibuat. Setiap material memiliki
makna tertentu. Material yang ada dalam taman tidak dilihat sebagai benda
mati tetapi sebagai benda hidup dengan karakter atau bahkan wajah mereka
masing-masing. Jiwa dari taman Jepang terietak dalam simbol penandaan itu
sendiri. Material-material yang digunakan dalam pembuatan taman haruslah
memiliki fungsi alami. Penempatan material tersebut juga didasari oleh faktor
geomansi sehingga menghasilkan rancangan taman dengan penempatan

yang ideal dan memiliki makna tertentu. Material tersebut harus ditata untuk

;Kodansha Intemational. Ltd, foc.Cit., hai. 12
Ibid.




menimbulkan efek tertentu. Masing-masing material memiliki fungsi yang
berbeda yang dapat dilihat dari berbagai macam aspek. Kesatuan material ini
terbuat dari batu, pasir, pohon, rumput, kolam, bambu dan lain-lain. Dimana
masing-masing material tersebut memiliki fungsi dalam penempatan
penataan taman Jepang. Dari uraian diatas, penulis merasa tertark untuk
membuat penelitian mengenai material-material yang digunakan dalam seni
bertaman gaya Jepang dengan judul skripsi Fungsi Material Yang Terdapat

Pada Tatanan Taman Jepang.

1.2 Ruang Lingkup Masalah

Dalam tatanan taman Jepang dapat kita lihat bahwa seni pembuatan
taman Jepang tidaklah semudah apa yang kita bayangkan. Diperlukan waktu
yang cukup lama untuk mendapatkan bentuk taman Jepang yang bemilai
seni tinggi. Setiap tatanan taman, ada yang melatarbelakangi taman tersebut
dibuat. Sehingga untuk mendapatkan pemandangan yang sesuai dengan
imajinasi perancang taman Jepang diperlukan faktor-faktor dalam pembuatan
taman Jepang in! seperti, daratan, iklim, dan material yang digunakan dalam
pembuatan taman Jepang. Setiap material memiliki makna yang mengacu
pada budaya Jepang. Dalam penempatan material tersebut dapat

menimbulkan fungsi yang dapat ditinjau dari berbagai aspek.




Dilatar belakang tersebut penulis :maka permasalahan dalam
penelitian tersebut adalah Bagaimana fungsi material yang terdapat dalam

taman Jepang tersebut.

1.3  Tujuan Penelitian

Seni pembuatan taman bergaya Jepang merupakan bagian dari
budaya dan memiliki nilai sejarah. Taman Jepang juga sangat terkenal di luar
negri. Dalam budaya Jepang pembuatan taman memiliki nilai seni yang tinggi,
yang sangat berhubungan erat dengan seni ka.ligraﬁ dan seni lukis. Sejak
akhir abad ke 19 taman bergaya Jepang ini ditiru dalam pembuatan taman
bergaya barat, dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memaparkan

dan mengetahui fungsi yang terdapat dalam tatanan taman Jepang.

1.4 Pembatasan Masalah

Banyak hal menarik untuk ditelitt pada masalah ini, evolusi agama,
karya seni dan pemikiran sosial di Jepang dicerminkan dalam menentukan
peranan dari material-material yang digunakan oleh para perancang taman
bergaya Jepang. Peran tersebut amat berubah seiring jalannya sejarah
sehingga penulis membatasi masalah yang dikemukakan untuk membahas
lebih detal mengenai material-material yang digunakan pada penataan

taman Jepang pada saat ini.




1.5 Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode peneltian kepustakaan
dengan sifat penelitian deskriptif analisis yaitu memaparkan terlebih dahulu

data yang dianalisa yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

1.6  Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca, penulis penulis membuat sistematika
penulisan sebagai berikut
BAB | Befisi penjelasan latar belakang inasalah, identifikasi masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 11 Bab ini berisi pemaparan mengenai teori-teori yang mendukung datam
pembahasan seni bertaman Jepang.
BAB Il Bab ini berisi pemaparan mengenai awal mula penggunan material
pada penataan taman Jepang.
BAB IV Bab ini berisi pembahasan mengenai fungsi material-material dalam
pembuatan taman Jepang yang disertai dengan makna yang ditimbulkan
dalam penataan Mmaterial tersebut.

BAB V Kesimpulan.




